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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang faktor factor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur Tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Faktor-faktor yang diuji dalam penelitian ini yaitu Umur perusahaan,  profitabilitas, struktur kepemilikan. Sampel dari penelitian ini menggunakan 20 perusahaan manufakturyang konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2017 yangdiambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Faktor-faktor tersebut
kemudian diuji dengan menggunakan T-Test pada tingkat signifikansi 5persen.
Hasil penelitian mengidentifikasi bahwa profitabilitas secara signifikan  berpengaruh pada ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan, sedangkan Umur Perusahaan dan Struktur Kepemilikan  tidak berpengaruh pada ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata kunci: ketepatan waktu (timeliness), Umur Perusahaan, Profitabilitas dan struktur 
kepemilikan.


ABSTRACT

	This study aims to find empirical evidence about factors that influence the timeliness of financial reporting of mining manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The factors tested in this study are company age, profitability, ownership structure. The sample from this study uses 20 manufacturing companies which is consistently listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2017 period taken using the purposive sampling method. These factors then tested using a T-Test at the 5 significance level
percent.
	The results of the study identified that profitability significantly affected the timeliness of corporate financial reporting, while the Company Age and Ownership Structure did not affect the timeliness of financial reporting of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange.
Keywords: timeliness, company age, profitability and ownership structure.



PENDAHULUAN
Perkembangan pasar modal saat ini telah meningkat dengan sangat pesat dan tentunya dimasa mendatang bisnis investasi ini akan menjadi sedemikian kompleks, dengan tingkat persaingan yang sangat ketat, terutama dalam upaya penyediaan dan perolehan informasi dalam setiap pembuatan keputusan. Salah satu sumber informasi penting dalam bisnis investasi di pasar modal adalah laporan keuangan yang disediakan setiap perusahaan yang go public. Pengertian Pasar modal sendiri adalah suatu pasar yang mempertemukan pihak yang kelebihan dana dan pihak yang membutuhkan dana. Pengertian lain dari pasar modal atau capital market adalah suatu pasar untuk perdagangan dana jangka panjang berupa obligasi atau saham. Dana yang ditawarkan dalam pasar modal adalah dana yang berbentuk surat berharga atau sekuritas/efek yang memiliki jatuh tempo lebih dari satu tahun. Untuk itu pasar modal sering disebut juga dengan bursa efek. Bursa efek adalah pasar tempat bertemunya penjual dan pembeli surat berharga/efek.
Pelaporan keuangan perusahaan dianggap pemakai utama (investor dan kreditor) sebagai good news dan bad news. Good news memiliki arti bahwa informasi yang disajikan dianggap sebagai hal penting dan dapat digunakan sebagai pengambilan keputusan kredit dan keputusan investasi. Pelaporan keuangan perusahaan dianggap pemakai utama (investor dan kreditor) sebagai good news dan bad news. Good news memiliki arti bahwa informasi yang disajikan dianggap sebagai hal penting dan dapat digunakan sebagai pengambilan keputusan kredit dan keputusan investasi. Laporan keuangan sebagai sebuah informasi akan bermanfaat dalam pengambilan keputusan oleh para pemakainya apabila relevan dan handal dan disejelaskan bahwa kepentingan pemakai beragam tidak hanya antar kelompok pemakai namun juga di dalam kelompok pemakai Suwardjono (2005:146).
Umur perusahaan merupakan hal yang dipertimbangkan inestor dalam menanamkan modalnya. Jika perusahaan telah lama berdiri biasanya dianggap memiliki kinerja yang baik sehingga menimbulkan kepercayaan masyarakat. Perusahaan juga mampu mempertahankan reputasi maupun posisi dalam industri dalam suatu persaingan yang semakin ketat. Menurut hasil penelitian Imaniar (2016) berpengaruh terhadap tingkat ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Hasil penelitian Respati (2001) dan Na’im (1998) profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan pelaporan keuangan dan bertentangan dengan penelitian Saleh (2004) dan Megawati (2005) yang nememukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan pelaporan keuangan. Pada penelitian Respati (2004) Hilmi dan Ali (2008) bahwa struktur kepemilikan mempunyai pengaruh pada ketepatan pelaporan keuangan.
Struktur kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak luar mempunyai kekuatan yang besar dalam mempengaruhi kondisi dan hasil kerja perusahaan. Akibatnya keleluasaan manajemen menjadi terbatas (Ukago, 2005). Pemilik perusahaan dari pihak luar atau pemegang saham berkepentingan untuk mengetahui tingkat kembalian atas investasi mereka.
Terdapat perbedaan hasil penelitian pada beberapa peneliti untuk variabel penelitian yang sama, mendorong untuk melakukan pengujian kembali mengenai faktor-faktor seperti umur perusahaan, profitabilitas dan struktur kepemilikan yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan di Indonesia Oleh sebab itu peneliti memilih judul penelitian Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Perusahaan Tambang Batu Bara yang Terdaftar di BEI.

TINJAUAN PUSTAKA DAN HOPOTESIS

Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Signalling Theory atau teori sinyal dikembangkan oleh Ross, (1977), menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor agar harga saham perusahaannya meningkat. Signalling theory dikembangkan dalam ilmu ekonomi dan keuangan yang menggunakan informasi yang asimetris antara perusahaan dengan pihak luar karena manajemen lebih banyak tahu tentang prospek perusahaan dan peluang masa depan dibandingkan pihak luar (investor). Asimetri informasi akan terjadi jika manajemen tidak secara penuh menyampaikan semua informasi yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan ke pasar modal.

Laporan Keuangan
Laporan keuangan bagi suatu perusahaan merupakan alat penguji untuk menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan. Dalam Standar Akuntansi Keuangan (IAI, 2007) disebutkan bahwa laporan keuangan merupakan bagian dari pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara, misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

Ketepatan Waktu (Timeliness)
Menurut IAI (2007) bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Tepat waktu diartikan bahwa informasi harus disampaikan sedini mungkin untuk dapat digunakan sebagai dasar untuk membantu dalam pengambilan keputusan keputusan ekonomi dan untuk menghindari tertundanya pengambilan keputusan tersebut (Baridwan, 1997).

Umur Perusahaan 
Perusahaan yang memiliki umur lebih tua cenderung untuk lebih terampil dalam pengumpulan, pemrosesan dan menghasilkan informasi ketiaka diperlukan, karena perusahaan telah memperoleh pengalaman yang cukup. Pada dasarnya perusahaan didirikan untuk jangka waktu yang tidak terbatas atau panjang, tidak didirikan hanya untuk beberapa tahun saja (Kieso, 2008). Umur perusahaan merupakan hal yang dipertimbangkan investor dalam menanamkan modalnya. Jika perusahaan telah lama berdiri biasanya dianggap memiliki kinerja yang baik sehingga menimbulkan kepercayaan masyarakat.

Profitabilitas 
Profitabilitas adalah jumlah yang berasal dari pengurangan harga pokok produksi, biaya lain dan kerugian dari penghasilanatau penghasilan operasi. Sedangkan menurut APB Statement mengartikan profitabilitas adalah kelebihan (defisit) penghasilan diatas biaya selama satu periode akuntansi (Harahap, 2001: 226).

Struktur Kepemilikan 
Struktur kepemilikan perusahaan yang go public dapat disebut sebagai kepemilikan terhadap saham perusahaan publik yang didalam kepemilikan tersebut perlu mempertimbangkan dua aspek, yaitu kepemilikan oleh pihak dalam atau manajemen perusahaan (insider ownership’s) dan kepemilikan oleh pihak luar (outsider ownership’s). Menurut Niehaus (1989) dalam Saleh (2004) mengungkapkan bahwa pemilik dari luar berbeda dengan para manajer, dimana kecil kemungkinannya pemilik dari pihak luar untuk terlibat dalam urusan bisnis sehari-hari. Salah satu aspek kepemilikan yang perlu diperhatikan adalah kepemilikan pihak luar (Ukago, 2005). Struktur kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak luar mempunyai kekuatan yang besar dalam mempengaruhi kondisi dan hasil kerja perusahaan.

HIPOTESIS
Hubungan antara Umur perusahaan terhadap Pelaporan Keuangan
Perusahaan dengan umur yang semakin tua, cenderung untuk lebih terampil dalam pengumpulan, pemrosesan, dan menghasilkan informasi ketika diperlukan, karena perusahaan telah memperoleh pengalaman yang cukup. Semakin lama umur perusahaan maka perusahaan telah memiliki banyak pengalaman menganai berbagai masalah yang berkaitan dengan pengolahaan informasi dan cara mengatasinya.
H1:Umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

Hubungan antara Profitabilitas perusahaan terhadap Pelaporan Keuangan
Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi dapat dikatakan bahwa laporan keuangan perusahaan tersebut mengandung berita baik dan perusahaan yang mengalami berita baik akan cenderung menyerahkan laporan keuangannya tepat waktu.
H2: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

Hubungan antara Struktur Kepemilikan terhadap Pelaporan Keuangan 
Struktur kepemilikan diproksi dengan struktur kepemilikan pihak luar karena pemilik perusahaan dari pihak luar sebagai prinsipal mempunyai kekuatan yang besar dalam mempengaruhi perusahaan melalui media massa berupa kritikan atau komentar yang semuanya dianggap opini publik sehingga menyebabkan berubahnya pengelolaan perusahaan oleh manajer selaku agen yang semula berjalan dengan semaunya menjadi perusahaan yang berjalan dengan pemantauan
H3:Struktur kepemilikan pihak luar berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

Jenis Penelitian
Penelitian dikelompokkan menjadi tiga, yaitu penelitian deskriptif, komparatif dan asosiatif (Sugiyono, 2012:35). Jenis penelitian ini termasuk pada penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk melihat hubungan antara satu variabel dengan variabel lain.

Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari banyak variabel independen terhadap variabell dependen sehingga menggunakan analisis regresi linear berganda.
Pengujian hipotesis regresi akan dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen secara parsial akan mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Kriteria pengujian akan dilakukan pembandingan menggunakan nilai signifikan. Jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis ditolak. Jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima.

Definisi operasional Variabel
1. Umur perusahaan (AGE)
Umur perusahaan merupakan hal yang dipertimbangkan investor dalam menanamkan modalnya. Semakin lama umur perusahaan maka perusahaan tersebut telah memiliki banyak pengalaman mengenai berbagai masalah yang berkaitan dengan pengolahan informasi dan cara mengatasinya.
2. Profitabilitas (ROA)
Profitabilitas diukur dengan menggunakan return on asset (ROA). Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas dalam penelitian ini adalah return on asset (ROA) Besarnya ROA diketahui dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dan rata-rata total aktiva (Ang, 1997). Besarnya ROA diketahui dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dan rata-rata total aktiva (Ang, 1997).


3. Struktur Kepemilikan (OWN)
Struktur kepemilikan perusahaan dapat disebut juga sebagai struktur kepemilikan saham, yaitu suatu perbandingan antara jumlah saham yang dimiliki oleh pihak dalam atau manajemen perusahaan (Insider ownership’s) dengan jumlah saham yang dimiliki oleh pihak luar (outsider ownership’s) (Suharli dan Rachpriliani, 2006). Struktur kepemilikan dalam penelitian ini adalah prosentase kepemilikan saham terbesar oleh pihak luar (outsider ownership’s) yang diukur dengan melihat dari berapa besar saham yang dimiliki oleh pihak luar pada perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 




Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji autokolerasi, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.

Hasil Pengujian Hipotesis
1. Umur Perusahaan
Hipotesis pertama mengenai umur perusahaan menunjukkan nilai signifikansi 0,321 > 0,05. Hasil analisis menunjukkan Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan waktu pelaporan keuangan, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak.
2. Profitabilitas
Hipotesis kedua mengenai profitabilitas menunjukkan hasil signifikansi 0,328 > 0,05. Hasil analisis menunjukkan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan waktu pelaporan keuangan, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak.
3. Struktur Kepemilikan
Hipotesis ketiga mengenai Struktur kepemilikan pihak luar  menunjukkan hasil signifikansi 0,002 < 0,05. Hasil analisis menunjukkan Struktur Kepemilikan pihak luar berpengaruh  signifikan terhadap Ketepatan waktu pelaporan keuangan, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima.


Pembahasan
Pengaruh Profitabilitas Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Berdasarkan uji t diperoleh variabel profitabilitas  tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Banyak sedikitnya pendapatan dalam perusahaan tidak mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hasil penelitian didukung dengan penelitian terdahulu Benefita (2018) yang menyatakan dalam penelitianya bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini terjadi karena keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan tidak mempengaruhi tepat atau terlambatnya suatu perusahaan melaporkan laporan keuangannya.

Pengaruh Umur Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
Berdasarkan uji t diperoleh variabel umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Besar kecilnya umur perusahaan dalam perusahaan belum dapat mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan, karena sampel yang digunakan merupakan perusahaan terdaftar di BEI yang diawasi oleh investor dan pemerintah. Hasil dalam penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Owusu dan Ansah (2000) yang menemukan bukti empiris bahwa umur perusahaan yang diukur berdasarkan tanggal listed perusahaan dipasar modal signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
Berdasarkan uji t variabel struktur kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.  Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Respati (2004) dan Hilmi dan Ali (2008), serta sesuai dengan logika teori dalam penelitian ini. Bahwa kepemilikan perusahaan oleh pihak luar sebagai principal mempunyai kekuatan yang besar dalam mempengaruhi perusahaan melalui media massa maupun kritikan atau komentar yang dianggap opini publik atau masyarakat sehingga mengubah pengelolaan perusahaan yang semula berjalan dengan sekehendak hati menjadi perusahaan yang berjalan dengan pemantauan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Ketepatan waktu pelaporan keuangan tidak ditentukan oleh profitabilitas, dikarenakan profitabilitas tidak menentukan baik buruknya pendapatan suatu perusahaan yang akan mendorong perusahaan melaporkan keuangan tepat waktu dan menarik minat para pemegang saham. 
2. Ketepatan waktu  pelaporan keuangan tidak ditentukan oleh umur perusahaan, dikarenakan umur perusahaan tidak menentukan lama tidaknya proses pelaporan keuangan. 
3. Ketepatan waktu pelaporan keuangan ditentukan oleh struktur kepemilikan, dikarenakan baik perusahaan yang sahamnya dimiliki pihak luar atau masih dikuasai pihak dalam akan dituntut melaporkan keuanganya tepat waktu.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan-keterbatasannya sebagai berikut:
1. Penelitian ini belum memasukkan faktor-faktor antaralain Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, Opini Audit dan Debt To Equity Ratio  yang diduga berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan. 
2. [bookmark: _Toc33634099]Hasil penelitian tidak bisa melihat kecenderungan yang terjadi dalam jangka panjang dan belum mewakili dari semua kategori perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Saran
Saran untuk penelitian mendatang adalah :
1. Menambah variabel-variabel seperti Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, Opini Audit dan Debt To Equity Ratio yang diduga berpengaruh terhadap ketepatan 
2. waktu pelaporan keuangan perusahaan
3. Memperluas penelitian dengan menambah sampel penelitian dari seluruh perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dan periode pengamatan yang lebih panjang sehingga hasil yang diperoleh akan lebih dapat digeneralisasi dan akan lebih menggambarkan kondisi sesungguhnya selama jangka panjang.
[bookmark: _Toc33634101][bookmark: _Toc34683575]
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